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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak  

  
Di era globalisasi menuntut untuk mengetahui berbagai metode aktivitas yang efektif dan efesien. 
Aktivitas manusia yang sangat padat sehingga di tuntut untuk melakukan perpindahan yang 
membutuhkan suatu metode yang membantu dalam penentuan lintasan terpendek. PT. Global Jet 
Cargo(J&T Cargo) merupakan perusahaan yang mendistribusikan barang paketan dengan cara 
memenuhi permintaan pada setiap outlet tanpa pertimbangan jarak jempuh untuk mencapai lokasi 
tersebut, sehingga waktu distribusi dapat melebihi waktu yang tersedia dan terdapat outlet yang tidak 
terlayani atau keterlambatan pengiriman produk pada PT. Global Jet Cargo(J&T Cargo) belum 
memiliki penyusunan rute yang tetap, sehingga dapat berubah-ubah sewaktu-waktu yang berdampak 
pada ketidaktetapan waktu pendistribusian produk. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui jalur 
lintasan terpendek dalam pendistribusian barang pada PT. Global Jet Cargo(J&T) menggunakan 
Algoritma Bellman-Ford. Algoritma yang digunakan untuk mencari jalur lintasan terpendek yaitu 
Algoritma Bellman-Ford. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan Algoritma Bellman-Ford, 
diperoleh lintasan terpendek dalam pendistribusian barang pada PT. Global Jet Cargo(J&T Cargo) 
yaitu dengan jarak tempuh 55,9 Km.  

 
Kata kunci: Algoritma Bellman-Ford, Lintasan Terpendek, Pendistribusian 

 
Abstract 

In the era of globalization, it demands to know various effective and efficient activity methods. Human 
activity is very dense so it is required to make movements that require a method that helps in determining 
the shortest path. PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) is a company that distributes packaged goods by 
fulfilling demand at each outlet without considering the distance traveled to reach that location, so that 
distribution time can exceed the available time and there are outlets that are not served or delays in 
product delivery at PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) does not yet have a fixed route arrangement, 
so it can change at any time which has an impact on product distribution times. The aim of this research 
is to find out the shortest path in the distribution of goods at PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) uses 
the Bellman-Ford Algorithm. The algorithm used to find the shortest path is the Bellman-Ford 
algorithm. Based on the results of research using the Bellman-Ford algorithm, the shortest path in the 
distribution of goods at PT was obtained. Global JET Cargo (J&T Cargo) with a distance of 55.9 Km. 

Keywords: Bellman-Ford Algorithm, Distribution, Shortest Path 
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1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi menuntut untuk mengetahui 

berbagai metode aktivitas yang efektif dan efisien. 
Salah satunya adalah metode untuk penentuan lintasan. 
Aktivitas manusia yang sangat padat sehingga di tuntut 
untuk melakukan perpindahan yang membutuhkan 
suatu metode yang membantu dalam penentuan 
lintasan terpendek (Agung, 2018). Penentuan lintasan 
terpendek memiliki alasan untuk menghemat bahan 
bakar, waktu dan daya yang diberikan. Pencarian 
lintasan terpendek adalah masalah menemukan lintasan 
antara dua node dengan bobot minimum. Dalam hal 
mencari lintasan terpendek antara dua tempat yang 
tidak sama (Rifanti, 2017). 
              Yang terjadi di kota-kota besar memiliki 
berbagai macam transportasi umum yang berbasis jalan 
raya maupun berbasis rel yang sangat menyulitkan bagi 
pengguna jalan akan menempuh suatu perjalanan. Hal 
ini terjadi juga di kota Medan, tidak semua orang bisa 
mengingat rute yang harus dilewati dan jenis 
transportasi umum apa yang harus digunanakan (Azdy, 
2019). Transportasi adalah pemindahan manusia atau 
barang dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan 
menggunkan alat atau kendaraan yang digerakkan oleh 
manusia atau  mesin (Novalia, 2016). 
               Masalah penentuan rute terpendek untuk 
pengiriman dijelaskan secara grafis dengan 
pertimbangan bahwa penerima dianggap sebagai 
simpul (vertex). Lintasan yang menghubungkan 
keduanya disebut edge. Untuk mengatasi masalah ini, 
dipergunakan contoh model Travelling Salesman 
Problem (TSP). Ini merupakan adaptasi dari model 
tersebut untuk memecahkan masalah penentua lintasan 
terpendek untuk pengiriman barang (Setiawan, 20019). 

PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) adalah 
distributor barang kemasan. Distribusi di PT. Global 
JET Cargo (J&T Cargo) diterapkan untuk memenuhi 
pesanan terlepas dari jarak yang ditempuh agar lokasi 
tujuan cepat tercapai. Akibatnya, waktu pengiriman 
boleh melebihi waktu yang tersedia dan pengiriman 
boleh tertunda untuk merchant dan produk yang tidak 
dilayani oleh PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) 
belum menentukan rutenya, sehingga rute tersebut 
boleh berubah sewaktu-waktu yang mengakibatkan 
kesalahan pada waktu pengiriman barang. 
          Salah satu penyebab keterlambatan pengiriman 
produk di PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) yaitu 
terjadi kesalahan saat mengatur rute pengiriman. Jika 
rute perjalanan tidak ditentukan terlebih dahulu, maka 
tujuan tidak akan dapat dilaksana secara maksimal. 
Dengan demikian, perlu ditentukan lintasan 
pendistribusian dengan cara memberi perhatian pada  
kapasitas sarana angkut yang ada di kota Medan. 
Berikut ini merupakan lintasan yang dilalui oleh PT. 
Global JET Cargo (J&T Cargo) untuk mendistribusikan 
barang paketan yaitu jalan jendral besar, jalan bambu I, 
jalan sisingamangaraja, jalan tritura, jalan asia, jalan 
glugur, jalan hm yoni, jalan laksana, jalan medan utara, 
jalan m.t hartono, jalan rajawali, jalan pahlawan, jalan 
wahidin, jalan bilal ujung, jalan prof h.m yamin, jalan 

setia budi, jalan amal, jalan merbau, jalan flamboyan 
raya, dan jalan setia budi ps II.  
 Metode yang dipakai untuk menyelesaikan 
permasalahan pencarian lintasan terpendek salah 
satunya adalah Algoritma Bellman-Ford. Algoritma 
Bellman-Ford adalah  sebuah system algoritma yang 
dipakai untuk mencari lintasan terpendek dalam sebuah 
lintasan (Prasetyo, 2020).  Algoritma Bellman-Ford 
memiliki kemampuan dalam menghitung lintasan 
terpendek dari satu lokasi ke lokasi tertentu sesuai 
dengan graf berbobot,maksudnya adalah algoritma 
Bellman-Ford menghitung semua jarak atau lintasan 
terpendek dari titik awal ke titik tujuan (Suyanto, 
2020). 
          Penelitian yang pernah dilakukan Hendri, dkk 
(2019) yang berjudul “Analisis Pencarian Lintasan 
Terpendek Dengan Menggunakan Algoritma Bellman-
Ford” dari penjelasannya yabg tertera dalam hasil dan 
pembahasan, bahwa da 38 simpul yang dituangkan 
dalam bentuk graf dan lintasan terpendeknya terdapat 
dengan jarak 2870 meter. Penelitian yang pernah 
dilakukan Pramudita (2018) yang berjudul “Algotirma 
Bellman-Ford Untuk Menentukan Lintasan Tercepat 
Dalam Sistem Informasi Geografis” hasil yang 
dilakukan pramudita menjelaslkan bahwa algoritme 
Bellman-Ford memberi hasil lintasan terpendek dengan 
optimasi yang optimal dengan jarak sebesar 10,6 km. 
Penelitian yang pernah dilakukan Hutasoit,E.T.H., 
(2019) yang berjudul “Pencarian Rute Terpendek 
Menggunakan Algoritma Bellman-Ford” hasil 
penelitiannya menjelaskan bahwa algoritma Bellman-
Ford dipergunakan untuk mengetahui lintasan 
minimum yang akan ditempuh dalama pencarian rute 
terpendek sehingga mempermudah dalam pengantaran 
barang terhadap konsumen. 
 Tujuan dari penelitian adalah mengetahui 
jalur lintasan terpendek dalam pendistribusian barang 
pada PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) menggunakan 
Algoritma Bellman-ford. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah studi kasus. Data yang 
dipergunakan adalah data outlet (tempat)/daerah 
penerima barang yang diperoleh dari PT. Global JET 
Cargo (J&T Cargo), dimana yang menjadi edge adalah 
jarak antar outlet dan yang menjadi verteksnya adalah 
setiap outlet yang ingin dikirimkan barang oleh 1 truk 
penyalur barang dari PT. Global JET Cargo (J&T 
Cargo). 

Diagram alur penelitian Penerapan Algoritma 
Bellman-Ford Untuk Menentukan Lintasan Terpendek 
Dalam Pendistribusian Barang Pada PT. Global JET 
Cargo (J&T Cargo) disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Prosedur Penelitian 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan adalah alamat-alamat 

outlet yng dikunjungi oleh PT. Global JET Cargo (J&T 
Cargo) dalam pendistribusian barang di wilayah Medan 
Petisah yang dimulai dari PT. Global JET Cargo (J&T 
Cargo). Adapun daftar nama Outlat dan alamat-
alamatnya dapat dilihat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Nama outlet dan Alamat outlet 

 Nama Outlet Alamat Outlet 

1v  
J&T CARGO 
SEKIP 

Jl. Sekip No. 92A 

2v  
J&T CARGO AH 
NASUTION 

Jl. Jendral Besar A. 
H. Nasution No. 21 

3v  
J&T CARGO 
BAMBU 

Jl. Bambu I No. 57 

4v  
J&T CARGO SM. 
RAJA 

Jl. Sisingamangajara 
No. 58b 

5v  
J&T CARGO 
TRITURA 

Jl. Tritura No. 7 

6v  
J&T CARGO 
ASIA 

Jl. Asia No. 97 E 

7v  
J&T CARGO 
GLUGUR 

Jl. Glugur No. 18 

8v  
J&T CARGO HM 
JONI 

Jl. HM Joni No. 7 

9v  
J&T CARGO 
LAKSANA 

Jl. Laksana No. 16F 

10v  
J&T CARGO 
TEMPULING  

Jl. Medan Utara No. 
46 

11v  
J&T CARGO MT. 
HARYONO  

Jl. MT. Haryono no 
109 

12v  
J&T CARGO 
RAJAWALI 

Jl. Rajawali No. 7B 

13v  
J&T CARGO 
PAHLAWAN  

Jl. Pahlawan No. A8 

14v  
J&T CARGO 
WAHIDIN  

Jl. Wahidin No. 177 

15v  
J&T CARGO 
BILAL  

Jl. Bilal Ujung N0. 
111C 

16v  
J&T CARGO HM 
YAMIN 

Jl. Prof. HM. Yamin 
No. 223 

17v  
J&T CARGO 
SIMPANG 
PEMDA 

Jl. Setia Budi N0. 
463 

18v  
J&T CARGO 
AMAL  

Jl. Amal No. 32D 

19v  
J&T CARGO 
MERBAU  

Jl. Merbau NO. 10 

20v  
J&T CARGO 
FLAMBOYAN 

Jl. Flamboyan Raya 
No. 36 

21v  
J&T CARGO 
SETIA BUDI  

Jl. Setia Budi Pasar 2 
No. 4B 

 
Untuk menentukan jarak antar outlet penulis 

menggunakan Google Maps dengan mencari jarak dari 
outlet awal ke outlet tujuan. Jarak antar outlet adalah 
sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 2. Jarak Antar Outlet 
 
Ada beberapa tahap dilakukan dalam pengolahan 

data untuk menyelesaikan persoalan lintasan terpendek 
pada PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) yaitu antara 
lain : 

1. Membentuk graf awal 

Pengumpulan Data 

Membentuk graf awal 

Menentukan nilai optimal menggunakan 

Algoritma Bellman-Ford 

Membentuk graf akhir 

Penarikan kesimpulan 

Selesai 
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Gambar 2. Graf Awal 

2. Menentukan Nilai Optimal dengan 
Menggunakan Algoritma Bellman-Ford  

Untuk menyelesaikan persoalan di atas, 
dimana verteksnya merupakan titik outlet dan edgenya 
merupakan jarak dari verteks satu ke verteks lainnya, 
maka langkah-langkah yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut : 

Tabel 3. Proses Iterasi 
1. Iterasi 1v    

Iterasi 1v  dimulai dari titik yang berhubungan 

dengan titik awal, yaitu dari titik 1v  ke titik 3v . Dengan 

jarak dari titik 1v  ke titik 3v  yaitu 0 + 3 = 3 km. Apabila 

penulis menggunakan 1v  ke titik 19v  sebagai iterasi 

awal maka akan menghasilkan jarak yang lebih 
panjang.  

Iterasi  Lintasan  

1v  Simpul 1v  ke 2v  = 0 + 8 = 8 

Simpul 1v  ke 3v  = 0 + 3 = 3 

Simpul 1v  ke 4v  = 0 + 8,2 = 8,2 

Simpul 1v  ke 5v  = 0 + 9,3 = 9,3 

Simpul 1v  ke 6v  = 0 + 5,2 = 5,2 

Simpul 1v  ke 7v  = 0 + 3,9 = 3,9 

Simpul 1v  ke 8v  = 0 + 5,8 = 5,8 

Simpul 1v  ke 9v  = 0 + 5,4 = 5,4 

Simpul 1v  ke 10v  = 0 + 6,8 = 6,8 

Simpul 1v  ke 11v  = 0 + 4,5 = 4,5 

Simpul 1v  ke 12v  = 0 + 5,1 = 5,1 

Simpul 1v  ke 13v  = 0 + 6,7 = 6,7 

Simpul 1v  ke 14v  = 0 + 6,2 = 6,2 

Simpul 1v  ke 15v  = 0 + 4,9 = 4,9 

Simpul 1v  ke 16v  = 0 + 5,1 = 5,1 

Simpul 1v  ke 17v  = 0 + 9,7 = 9,7 

Simpul 1v  ke 18v  = 0 + 7,4 = 7,4 

Simpul 1v  ke 19v  = 0 + 1 = 1 

Simpul 1v  ke 20v  = 0 + 13 = 13 

Simpul 1v  ke 21v  = 3 + 8,3 = 11,3 

 

2. Iterasi 3v  

Iterasi 3v  yaitu iterasi dari titik 3v  ke titik 7v  diisi 

dengan jarak dari titik 1v  ke 3v  ditambah dengan jarak 

dari titik 3v  ke titik 7v  yaitu 3 + 1,4 = 4,4 km. 

3v  Simpul 3v  ke 2v  = 3 + 9,8 = 12,8 

Simpul 3v  ke 4v  = 3 + 7,3 = 10,3 

Simpul 3v  ke 5v  = 3 + 9,9 = 12,9 

Simpul 3v  ke 6v  = 3 + 2,8 = 5,8 

Simpul 3v  ke 7v  = 3 + 1,4 = 4,4 

Simpul 3v  ke 8v  = 3 + 4,9 = 6,8 

Simpul 3v  ke 9v  = 3 + 3,8 = 6,8 

Simpul 3v  ke 10v  = 3 + 3,3 = 6,3 

Simpul 3v  ke 11v  = 3 + 2,1 = 5,1 

Simpul 3v  ke 12v  = 3 + 7,3 = 10,3 

Simpul 3v  ke 13v  = 3 + 3,3 = 6,3 

Simpul 3v  ke 14v  = 3 + 3,7 = 6,7 

Simpul 3v  ke 15v  = 3 + 2,4 = 5,4 

Simpul 3v  ke 16v  = 3 + 2,2 = 5,2 

Simpul 3v  ke 17v  = 3 + 12 = 15 

Simpul 3v  ke 18v  = 3 + 9,7 = 12,7 

Simpul 3v  ke 19v  = 3 + 3,9 = 6,9 

Simpul 3v  ke 20v  = 3 + 14 = 17 

Simpul 3v  ke 21v  = 3 + 9,3 = 12,3 
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3. Iterasi 7v  

         Iterasi 7v  yaitu iterasi dari titik 7v  ke titik 15v

diisi dengan jarak titik 1v  ke titik 3v , ditambah dari 

titik 3v  ke titik 7v , dan ditambah lagi dengan jarak titik 

7v  ke titik 15v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 = 5,8 km. 

7v  Simpul 7v  ke 2v  = 4,4 + 11 = 15,4 

Simpul 7v  ke 4v  = 4,4  + 8,9 = 13,3 

Simpul 7v  ke 5v  = 4,4 + 11,3 = 15,7 

Simpul 7v  ke 6v  = 4,4  + 4,4 = 8,8 

Simpul 7v  ke 8v  = 4,4  + 6,5 = 10,9 

Simpul 7v  ke 9v  = 4,4  + 5,4 = 9,8 

Simpul 7v  ke 10v  = 4,4  + 2,4 = 6,8 

Simpul 7v  ke 11v  = 4,4  + 4,4 = 8,8 

Simpul 7v  ke 12v  = 4,4  + 7,8 = 12,2 

Simpul 7v  ke 13v  = 4,4  + 4,8 = 9,2 

Simpul 7v  ke 14v  = 4,4  + 5,3 = 9,7 

Simpul 7v  ke 15v  = 4,4  + 1,4 = 5,8 

Simpul 7v  ke 16v  = 4,4  + 3 = 7,4 

Simpul 7v  ke 17v  = 4,4  + 12 = 16,4 

Simpul 7v  ke 18v  = 4,4  + 10 = 14,4 

Simpul 7v  ke 19v  = 4,4  + 4,3 = 8,7 

Simpul 7v  ke 20v  = 4,4  + 15 = 19,4 

Simpul 7v  ke 21v  = 4,4  + 9,8 = 14,2 

 

4. Iterasi 15v  

Iterasi 15v  yaitu iterasi dari titik 15v  ke titik 10v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v  

dan ditambah lagi dengan jarak titik 15v  ke titik 10v  

yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 = 8,1 km. 

15v  Simpul 15v  ke 2v  = 5,8 + 12,3 = 

18,1 

Simpul 15v  ke 4v  = 5,8 + 9,9 = 15,7 

Simpul 15v  ke 5v  = 5,8 + 15 = 20,8 

Simpul 15v  ke 6v  = 5,8 + 5,7 = 11,5 

Simpul 15v  ke 8v  = 5,8 + 7,7 = 13,5 

Simpul 15v  ke 9v  = 5,8 + 6,7 = 12,5 

Simpul 15v  ke 10v  = 5,8 + 2,3 = 8,1 

Simpul 15v  ke 11v  = 5,8 + 5 = 10,8 

Simpul 15v  ke 12v  = 5,8 + 9,1 = 

14,9 

Simpul 15v  ke 13v  = 5,8 + 6,2 = 12 

Simpul 15v  ke 14v  = 5,8 + 6,6 = 

12,4 

Simpul 15v  ke 16v  = 5,8 + 5,1 = 

10,9 

Simpul 15v  ke 17v  = 5,8 + 14 = 19,8 

Simpul 15v  ke 18v  = 5,8 + 12 = 17,8 

Simpul 15v  ke 19v  = 5,8 + 5,2 = 11 

Simpul 15v  ke 20v  = 5,8 + 16 = 21,8 

Simpul 15v  ke 21v  = 5,8 + 12 = 17,8 

 

5. Iterasi 10v  

Iterasi 10v  yaitu iterasi dari titik 10v  ke titik 16v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v  dan  ditambah lagi 

dengan jarak titik 10v  ke titik 16v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 

+ 2,3 + 4,1 = 12,2 km. 

10v  Simpul 10v  ke 2v  = 8,1+ 12 = 21,1 

Simpul 10v  ke 4v  = 8,1 + 9,5 = 17,6 

Simpul 10v  ke 5v  = 8,1 + 14 = 22,1 

Simpul 10v  ke 6v  = 8,1 + 4,9 = 13 

Simpul 10v  ke 8v  = 8,1 + 8 = 16,1 

Simpul 10v  ke 9v  = 8,1 + 6,5 = 14,6 

Simpul 10v  ke 11v  = 8,1 + 5 = 13,1 

Simpul 10v  ke 12v  = 8,1 + 10 = 18,1 

Simpul 10v  ke 13v  = 8,1+ 3,6 = 

11,7 
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Simpul 10v  ke 14v  = 8,1 + 5,4 = 

13,5 

Simpul 10v  ke 16v  = 8,1 + 4,1 = 

12,2 

Simpul 10v  ke 17v  = 8,1 + 15 = 23,1 

Simpul 10v  ke 18v  = 8,1 + 12 = 20,1 

Simpul 10v  ke 19v  = 8,1 + 6,6 = 

14,7 

Simpul 10v  ke 20v  = 8,1 + 17 = 25,1 

Simpul 10v  ke 21v = 8,1 + 13,5 = 

21,6 
 

6. Iterasi 16v  

         Iterasi 16v  yaitu iterasi dari titik 16v  ke titik 13v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 16v  ke 

titik 13v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 = 13,3 

km. 

16v  Simpul 16v  ke 2v  = 12,2 + 11 = 23,2 

Simpul 16v  ke 4v  = 12,2 + 8,1 = 20,3 

Simpul 16v  ke 5v  = 12,2 + 11,4 = 23,6 

Simpul 16v  ke 6v  = 12,2 + 3,4 = 15,6 

Simpul 16v  ke 8v  = 12,2 + 5,5 = 17,7 

Simpul 16v  ke 9v  = 12,2 + 4,4 = 16,6 

Simpul 16v  ke 11v  = 12,2 + 3,4 = 15,6 

Simpul 16v  ke 12v  = 12,2 + 8,4 = 20,6 

Simpul 16v  ke 13v  = 12,2 + 1,1 = 13,3 

Simpul 16v  ke 14v  = 12,2 + 2,4 = 14,6 

Simpul 16v  ke 17v  = 12,2 + 5,6 = 17,8 

Simpul 16v  ke 18v  = 12,2 + 11 = 23,2 

Simpul 16v  ke 19v  = 12,2 + 4,9 = 17,1 

Simpul 16v  ke 20v  = 12,2 + 16 = 28,2 

Simpul 16v  ke 21v  = 12,2 + 12 = 24,2 

 

7. Iterasi 13v  

Iterasi 13v  yaitu iterasi dari titik 13v  ke titik 14v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v  dan ditambah 

lagi dengan jarak titik 13v  ke titik 14v  yaitu 3 + 1,4 + 

1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 = 14,6 km. 

13v  Simpul 13v  ke 2v  = 13,3 + 12 = 25,3 

Simpul 13v  ke 4v  = 13,3 + 6,8 = 20,1 

Simpul 13v  ke 5v  = 13,3 + 9,8 = 23,1 

Simpul 13v  ke 5v  = 13,3 + 2,7 = 16 

Simpul 13v  ke 8v  = 13,3 + 4,4 = 17,7 

Simpul 13v  ke 9v  = 13,3 + 3,7 = 17 

Simpul 13v  ke 11v  = 13,3 + 3,7 = 17,2 

Simpul 13v  ke 12v  = 13,3 + 8,8 = 22,1 

Simpul 13v  ke 14v  = 13,3 + 1,3 = 14,6 

Simpul 13v  ke 17v  = 13,3 + 13 = 26,3 

Simpul 13v  ke 18v  = 13,3 + 11 = 24,3 

Simpul 13v  ke 19v  = 13,3 + 5,4 = 18,7 

Simpul 13v  ke 20v = 13,3 + 16,1 = 

29,4 

Simpul 13v  ke 21v  = 13,3 + 16 = 29,3 

 
8. Iterasi 14v   

Iterasi 14v  yaitu iterasi dari titik 14v  ke titik 11v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 

14v  ke titik 11v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 

1,3 +1,8 = 16,4 km. 

14v  Simpul 14v  ke 2v  = 14,6 + 11 = 25,6 

Simpul 14v  ke 4v   = 14,6  + 6 = 20,6 
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Simpul 14v  ke 5v  = 14,6  + 8,2 = 22,8 

Simpul 14v  ke 6v  = 14,6  + 1 = 15,6 

Simpul 14v  ke 8v  = 14,6  + 3,7 = 18,3 

Simpul 14v  ke 9v  = 14,6  + 2,3 = 16,9 

Simpul 14v  ke 11v  = 14,6  + 1,8 = 16,4 

Simpul 14v  ke 12v  = 14,6  + 9 = 23,6 

Simpul 14v  ke 17v  = 14,6  + 11,5 = 

26,1 

Simpul 14v  ke 18v  = 14,6  + 11 = 25,6 

Simpul 14v  ke 19v  = 14,6  + 5,5 = 20,1 

Simpul 14v  ke 20v  =14,6  + 13 = 27,6 

Simpul 14v  ke 21v  = 14,6  + 9,6 = 24,2 

 
9. Iterasi 11v  

Iterasi 11v  yaitu iterasi dari titik 11v  ke titik 6v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v  dan 

ditambah lagi dengan jarak titik 11v  ke titik 6v yaitu 3 

+ 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 = 17,4 km. 

11v  Simpul 11v  ke 2v  = 16,4 + 8,8 = 25,2 

Simpul 11v  ke 4v  = 16,4 + 5,6 = 22 

Simpul 11v  ke 5v  = 16,4 + 7,8 = 24,2 

Simpul 11v  ke 6v  = 16,4 + 1 = 17,4 

Simpul 11v  ke 8v  = 16,4 + 2,9 = 19,3 

Simpul 11v  ke 9v  = 16,4 + 1,8 = 18,2 

Simpul 11v  ke 12v  = 16,4 + 8,1 = 24,5 

Simpul 11v  ke 17v  = 16,4 + 11 = 27,4 

Simpul 11v  ke 18v  = 16,4 + 10 = 26,4 

Simpul 11v  ke 19v  = 16,4 + 4,6 = 21 

Simpul 11v  ke 20v  = 16,4 + 13 = 29,4 

Simpul 11v  ke 21v  = 16,4 + 9,2 = 25,6 

 

10. Iterasi 6v  

Iterasi 6v  yaitu iterasi dari titik 6v  ke titik 9v  diisi 

dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah dari titik 

3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , ditambah 

titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke titik 16v , 

ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 13v  ke 

titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , ditambah titik 

11v  ke titik 6v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 6v  

ke titik 9v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 

+1,8 + 1 + 1,3 = 18,7 km. 

6v  Simpul 6v  ke 2v  = 17,4 + 8,7 = 26,1 

Simpul 6v  ke 4v  = 17,4 + 5,2 = 22,6 

Simpul 6v  ke 5v  = 17,4 + 7,4 = 24,8 

Simpul 6v  ke 8v  = 17,4 + 2,9 = 20,3 

Simpul 6v  ke 9v  = 17,4 + 1,3 = 18,7 

Simpul 6v  ke 12v  = 17,4 + 98,2 = 25,6 

Simpul 6v  ke 17v  = 17,4 + 10 = 27,4 

Simpul 6v  ke 18v  = 17,4 + 9,7 = 27,1 

Simpul 6v  ke 19v  = 17,4 + 4,7 = 22,1 

Simpul 6v  ke 20v  = 17,4 + 13 = 30,4 

Simpul 6v  ke 21v  = 17,4 + 7,5 = 24,9 

 

11. Iterasi 9v  

Iterasi 9v  yaitu iterasi dari titik 9v  ke titik 8v  diisi 

dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah dari titik 

3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , ditambah 

titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke titik 16v , 

ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 13v  ke 

titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , ditambah titik 

11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 9v  dan 

ditambah lagi dengan jarak titik 9v  ke titik 8v  yaitu 3 

+ 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 
= 19,8 km. 

 

9v  Simpul 9v  ke 2v  = 18,7 + 8,1 = 26,8 

Simpul 9v  ke 4v  = 18,7 + 3,5 = 22,2 
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Simpul 9v  ke 5v  = 18,7 + 6,1 = 24,8 

Simpul 9v  ke 8v  = 18,7 + 1,1 = 19,8 

Simpul 9v  ke 12v  = 18,7 + 8,5 = 27,2 

Simpul 9v  ke 17v  = 18,7 + 9,9 = 28,6 

Simpul 9v  ke 18v  = 18,7 + 10 = 28,7 

Simpul 9v  ke 19v  = 18,7 + 5 = 23,7 

Simpul 9v  ke 20v  = 18,7 + 12 = 30,7 

Simpul 9v  ke 21v  = 18,7 + 8,4 = 27,1 

 

12. Iterasi 8v  

Iterasi 8v  yaitu iterasi dari titik 8v  ke titik 4v  diisi 

dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah dari titik 

3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , ditambah 

titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v   ke titik 16v , 

ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 13v  ke 

titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , ditambah titik 

11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 9v , ditambah 

titik 9v  ke titik 8v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 

8v  ke titik 4v yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 

+1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 = 22,4 km. 
 

8v  Simpul 8v  ke 2v  = 19,8 + 8,1 = 27,9 

Simpul 8v  ke 4v  = 19,8 + 2,6 = 22,4 

Simpul 8v  ke 5v  = 19,8 + 6,5 = 26,3 

Simpul 8v  ke 12v  = 19,8 + 8,9 = 28,7 

Simpul 8v  ke 12v  = 19,8 + 9,9 = 29,7 

Simpul 8v  ke 18v  = 19,8 + 10 = 29,8 

Simpul 8v  ke 19v  = 19,8 + 5,5 = 25,3 

Simpul 8v  ke 20v  = 19,8 + 12 = 31,8 

Simpul 8v  ke 21v  = 19,8 + 7,2 = 27 

 

13. Iterasi 4v  

Iterasi 4v  yaitu iterasi dari titik 4v  ke titik 5v  diisi 

dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah dari titik 

3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , ditambah 

titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke titik 16v , 

ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 13v  ke 

titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , ditambah titik 

11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 9v , 

ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  ke 

titik 4v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 4v  ke titik 

5v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 

+ 1,3 + 1,1 + 2,6 +3,9 =  26,3 km. 

4v  Simpul 4v  ke 2v  = 22,4 + 4,9 = 27,3 

Simpul 4v  ke 5v  = 22,4 + 3,9 = 26,3 

Simpul 4v  ke 12v  = 22,4 + 12 = 34,4 

Simpul 4v  ke 17v  = 22,4 + 9,8 = 32,2 

Simpul 4v ke 18v  = 22,4 + 15 = 37,2 

Simpul 4v  ke 19v  = 22,4 + 8,1 = 30,5 

Simpul 4v  ke 20v  = 22,4 + 12 = 34,5 

Simpul 4v  ke 21v  = 22,4 + 11 = 33,4 

 

14. Iterasi 5v   

Iterasi 5v  yaitu iterasi dari titik 5v  ke titik 2v  diisi 

dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah dari titik 

3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , ditambah 

titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke titik 16v , 

ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 13v  ke 

titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , ditambah titik 

11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 9v , 

ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  ke 

titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v  dan ditambah lagi 

dengan jarak titik 5v  ke titik 2v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 

2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 3,9 + 
3,6 =  29,9 km. 

5v  Simpul 5v  ke 2v  = 26,3 + 3,6 = 29,9 

Simpul 5v  ke 12v  = 26,3 + 14 = 40,3 

Simpul 5v  ke 17v  = 26,3 + 8,5 = 34,8 

Simpul 5v  ke 18v  = 26,3 + 14 = 30,3 

Simpul 5v  ke 19v  = 26,3 + 9,8 = 36,1 

Simpul 5v  ke 20v  = 26,3 + 11,2 = 37,5 
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Simpul 5v  ke 21v  = 26,3 + 11,3 = 37,6 

 
15. Iterasi 2v   

Iterasi 2v  yaitu iterasi dari titik 2v  ke titik 21v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 

9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 2v  

ke titik 21v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 

+1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 3,9 + 3,6 + 5,9  =  35,8 km. 

2v  Simpul 2v  ke 12v  = 29,9 + 11 = 40,9 

Simpul 2v  ke 17v = 29,9 + 4,8 = 34,7 

Simpul 2v  ke 18v  = 29,9 + 10 = 39,9 

Simpul 2v  ke 19v  = 29,9 + 7,6 = 37,5 

Simpul 2v  ke 20v = 29,9 + 6,8 = 36,7 

Simpul 2v  ke 21v  = 29,9 + 5,9 = 35,8 

 
16. Iterasi 21v  

Iterasi 21v  yaitu iterasi dari titik 21v  ke titik 17v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 

9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v , ditambah 2v  ke titik 21v dan ditambah 

lagi dengan jarak titik 21v  ke titik 17v  yaitu 3 + 1,4 + 

1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 
3,9 + 3,6 + 5,9 + 1,5 =  37,3 km. 

21v  Simpul 21v  ke 12v  = 35,8 + 5,3 = 41,1 

Simpul 21v  ke 17v  = 35,8 + 1,5 = 37,3 

Simpul 21v  ke 18v   = 35,8 + 5,5 = 41,3 

Simpul 21v  ke  19v  = 35,8 + 7,5 = 43,2 

Simpul 21v  ke 20v  = 35,8 + 4 = 39,8 

 

17. Iterasi 17v  

   Iterasi 17v  yaitu iterasi dari titik 17v  ke titik 20v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v   ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 

9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v , ditambah titik 2v  ke titik 21v , ditambah 

titik 21v  ke titik 17v  dan ditambah lagi dengan jarak 

titik 17v  ke titik 20v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 

1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 3,9 + 3,6 + 5,9 + 
1,5 + 2,5 =  39,8 km. 

17v  Simpul 17v  ke 12v  = 37,3 + 7 = 44,3 

Simpul 17v  ke 18v   = 37,3 + 6 = 43,3 

Simpul 17v  ke 19v  = 37,3 + 9,3 = 46,6 

Simpul 17v  ke 20v  = 37,3 + 2,5 = 39,8 

 

18. Iterasi 20v   

Iterasi 20v  yaitu iterasi dari titik 20v  ke titik 18v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 
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9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v , ditambah titik 2v  ke titik 21v , ditambah 

titik 21v  ke titik 17v , ditambah titik 17v  ke titik 20v  dan 

ditambah lagi dengan jarak titik 20v  ke titik 18v  yaitu 3 

+ 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 
+ 2,6 + 3,9 + 3,6 + 5,9 + 1,5 + 2,5 + 6,4 =  46,2 km. 

20v  Simpul 20v  ke 12v  = 39,8 + 8,2 = 48 

Simpul 20v  ke 18v   = 39,8 + 6,4 = 46,2 

Simpul 20v  ke 19v  = 39,8 + 11 = 50,8 

 

19. Iterasi 18v  

Iterasi 18v  yaitu iterasi dari titik 18v  ke titik 12v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v  , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 

9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v , ditambah titik 2v  ke titik 21v , ditambah 

titik 21v ke titik 17v , ditambah titik 17v  ke titik 20v , 

ditambah titik 20v  ke titik 18v  dan ditambah lagi 

dengan jarak titik 18v  ke titik 12v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 

2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 3,9 + 
3,6 + 5,9 + 1,5 + 2,5 + 6,4 + 2,4 =  48,6 km. 

 
 

18v  Simpul 18v  ke 12v  = 46,2 + 2,4 = 48,6 

Simpul 18v  ke 19v   = 46,2 + 6,6 = 52,8 

 
20. Iterasi 12v  

Iterasi 12v  yaitu iterasi dari titik 12v  ke titik 19v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 

9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v , ditambah titik 2v  ke titik 21v , ditambah 

titik 21v  ke titik 17v , ditambah titik 17v  ke titik 20v , 

ditambah titik 20v  ke titik 18v , ditambah titik 18v  ke 

titik 12v  dan ditambah lagi dengan jarak titik 12v  ke 

titik 19v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 + 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 

+ 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 3,9 + 3,6 + 5,9 + 1,5 + 2,5 + 6,4 
+ 2,4 + 4,2  =  52,8 km. 

12v  Simpul 12v  ke 19v   = 48,6 + 4,2 = 52,8 

 

21. Iterasi 19v   

Iterasi 19v  yaitu iterasi dari titik 19v  ke titik 1v  

diisi dengan jarak dari titik 1v  ke titik 3v , ditambah 

dari titik 3v  ke titik 7v , ditambah titik 7v  ke titik 15v , 

ditambah titik 15v  ke titik 10v  , ditambah titik 10v  ke 

titik 16v , ditambah titik 16v  ke titik 13v , ditambah titik 

13v  ke titik 14v , ditambah titik 14v  ke titik 11v , 

ditambah titik 11v  ke titik 6v , ditambah titik 6v  ke titik 

9v , ditambahkan titik 9v  ke titik 8v , ditambah titik 8v  

ke titik 4v , ditambah titik 4v  ke titik 5v , ditambah titik 

5v  ke titik 2v , ditambah titik 2v  ke titik 21v , ditambah 

titik 21v ke titik 17v , ditambah titik 17v  ke titik 20v , 

ditambah titik 20v  ke titik 18v , ditambah titik 18v  ke 

titik 12v , ditambah titik 12v  ke titik 19v  dan ditambah 

lagi dengan jarak titik 19v  ke titik 1v  yaitu 3 + 1,4 + 1,4 

+ 2,3 + 4,1 + 1,1 + 1,3 +1,8 + 1 + 1,3 + 1,1 + 2,6 + 3,9 
+ 3,6 + 5,9 + 1,5 + 2,5 + 6,4 + 2,4 + 4,2 + 3,1 =  55,9 
km 

19v  Simpul 17v  ke 1v  = 52,8 + 3,1 = 55,9 

Rutenya adalah : 1v  – 3v  – 7v  – 15v  – 10v  – 16v  – 13v  

– 14v  – 11v  – 6v  – 9v  – 8v  – 4v  – 5v  – 2v  – 21v  – 17v  

– 20v  – 18v  – 12v  – 19v  – 1v . 

Dengan bobot : 3 km + 1,4 km + 1,4 km + 2,3 km + 4,1 
km + 1,1 km + 1,3 km + 1,8 km + 1 km + 1,3 km + 1,1 
km + 2,6 km + 3,9 km + 3,6 km + 5,9 km + 1,5 km + 
2,5 km + 6,4 km + 2,4 km + 4,2 km + 3,1 km = 55,9 km
  
3.  Membentuk Graf Akhir 
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Gambar 3. Graf Akhir 

2. KESIMPULAN 
Berlandaskan dengan hasil pembahasan yang 

telah dijabarkan mengenai “Penentuan lintasan 
terpendek dalam  pengiriman pendistribusian barang 
pada PT. Global JET Cargo (J&T Cargo) di kota medan 
dengan menggunakan Algoritma Bellman-Ford”, 
menghasilkan rute terpendek sebesar 55,9 km dengan 
rutenya adalah : 
Jnt sekip – Jnt bambu – Jnt glugur – Jnt bilal – Jnt 
tempuling – jnt hm yamin – Jnt pahlawan – Jnt wahidin 
– Jnt mt hartono - Jnt asia – Jnt laksana – Jnt hm joni – 
Jnt sm raja – Jnt tritura – Jnt ah nasution – Jnt setia budi 
– Jnt simpang pemda – Jnt flamboyan – Jnt amal – Jnt 
rajawali -  Jnt merbau – Jnt sekip. 
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